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ABSTRAK 

Nama  : Abdil Mughis Mudhoffir 
Program Studi : Sosiologi 
Judul  : Berebut Kebenaran: Governmentality pada Kasus Lapindo 

Tesis ini membahas mengenai perebutan klaim kebenaran dalam memandang 
semburan lumpur Lapindo yang berimplikasi terhadap bagaimana aktor-aktor 
mengkonstruksi tata lingkungan dan sosial akibat semburan. Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan desain pemahaman (etnografi). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa setiap aktor dalam kasus Lapindo mengkonstruksi 
pengetahuan dalam memaknai fenomena semburan. Dengan menginspirasi teori 
kekuasaan Foucault, negara merupakan aktor dominan yang berkepentingan agar 
seluruh penyelesaian kasus mengacu pada skema Perpres. Sementara pada ranah 
relasi kekuasaan, Lapindo dan aktivis merupakan aktor dominan yang 
berkepentingan membentuk korban sebagai governable subject. Tesis ini 
menganalisa kasus Lapindo tanpa berpretensi berpihak pada salah satu pandangan, 
yang dengan itu mungkin dapat menghadirkan pandangan dalam melihat 
persoalan secara lebih kritis. 

Kata kunci: perebutan ‘kebenaran’, pertarungan wacana, governmentality, 
problematisasi, relasi dominasi. 

 

ABSTRACT 

Name  : Abdil Mughis Mudhoffir 
Study Program: Sociology 
Theme  : Claiming the Truth: Governmentality in Lapindo Case 

The focus of the study is how some actors claiming the truth in looking at 
Lapindo mud which implicate how some actors construct environmental and 
social order. This research is qualitative understanding interpretive. This thesis 
explores how some actors construct knowledge to look at the mud flow 
phenomena. Inspired by Foucauldian theory of power, state is a dominant actor 
concern to impose the governmental rule through the case. In the light of power 
relation, Lapindo and activist are dominant actor concern to construct the victim 
as governable subject. By analyzing Lapindo case without any pretention in one of 
the scientist overview, this study provides critical understanding for this 
environmental and social problem. 

 
Keyword: claiming the truth, colliding discourses, governmentality, 
problematization, relation of domination.  
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